
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN TIGA DIMENSI (DUPOPIN) 

PADA MATERI  PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS  1 

DI SDN BULUSARI 3 KABUPATEN KEDIRI 

   

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat  Guna 

 Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Pada Prodi PGSD FKIP UN PGRI Kediri 

 

  

 

OLEH : 

 

DWI KARTIKA INDAH SUBEKTI 

NPM : 19.1.01.10.0069 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA  

UN PGRI KEDIRI 

 2023 



ii 
 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
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Motto Dan Persembahan 

“It’s fine to fake it until you make it, until you do, until it’s true” 

(Taylor Swift) 
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ABSTRAK 

Dwi Kartika Indah Subekti Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi 

(DUPOPIN) Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas I Di SDN Bulusari 3 Kabupaten Kediri. 

Kata Kunci : Pengembangan, media, tiga dimensi 

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas I SDN Bulusari 3. 

Mendapatkan Hasil bahwa terdapat siswa yang mengalami kesulitan menguasai 

materi salah satunya materi pada penjumlahan dan pengurangan, hal tersebut 

muncul dengan terbatasnya media pembelajaran,guru hanya menggunakan buku 

guru serta buku siswa saat menyampaikan materi serta pada saat proses 

pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang 

tertarik pada proses pembelajaran. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi 

penjumlahan dan pengurangan, sehingga 70% hasil belajar siswa berada di bawah 

KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran). Tujuan dari pengembangan 

media pembelajaran tiga dimensi (DUPOPIN) untuk mengetahui 

kevalidan,kepraktisan serta keefektifan. 

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development) 

dengan model ADDIE yang menggunakan instrument observasi, angket, pre-test 

dan post-test. Untuk analisis data menggunakan analisi kualitatif dan kuantitatif. 

Subjek dalam penelitian adalah guru dan siswa kelas I SDN Bulusari 3 dengan 

jumlah siswa 25 siswa. 

Hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran tiga dimensi 

(DUPOPIN), hasil validasi ahli materi dan ahli validasi media memperoleh 85,4% 

termasuk kriteria sangat valid, kepraktisan diperoleh dari respon guru 88% 

termasuk kriteria sangat praktis, dan respon siswa pada uji terbatas diperoleh 92% 

respon siswa pada uji luas 95% termasuk kriteria sangat baik. Pada keefektifan 

ditentukan dari hasil penilaian pre-test dan post-test yang dilakukan pada uji coba 

terbatas dengan diperoleh nilai rata-rata  pre-test 40 dan rata-rata post-test 83 

sehingga melebihi rata-rata pre-test dan KKTP. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

uji statistik dengan Paired Sample-t Test memperoleh hasil 0,001<0,05 terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pre-test yaitu 40 dan post-test 83. 

Serta pada uji coba luas diperoleh nilai rata-rata pre-test 44 dan rata-rata post-test 

86 melebihi nilai rata-rata pre-test dan KKTP. . Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

uji statistik dengan Paired Sample-t Test memperoleh hasil 0,001<0,05 terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pre-test yaitu 44 dan post-test 86. 

Sehingga media pembelajaran tiga dimensi (DUPOPIN) dapat dinyatakan efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran wajib yang 

diajarkan pada peserta didik mulai dari tingkat sekolah dasar. (Wijayanti,2011) 

Mengatakan bahwa matematika merupakan ilmu yang berisikan tentang 

kuantitas, bentuk, susunan, ukuran, yang terutama merupakan metode serta 

proses guna menemukan konsep yang tepat seta lambang yang konsisten, sifat 

dan hubungan antara jumlah hingga ukuran baik dengan cara abstrak. Pada 

pembelajaran matematika haru di sampaikan dan di terapkan dengan tepat agar 

siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh pengajar.  

Matematika suatu ilmu yang didalamnya mempelajari angka-angka 

serta perhitungannya, mempelajari masalah tentang numerik, yang mencakup 

kuantitas serta besarannya, membahas tentang hubungan pola, struktur serta 

bentuk, sarana berpikir, kumpulan sistem, alat serta struktur. Dengan hal 

tersebut berarti jika objek yang dipelajari dalam matematika hanya mencakup 

pada permasalahan angka, baik di dalam permasalahan yang mempunyai nilai 

ataupun sebagai sebuah saran untuk memecahkan suatu masalah 

(Hamzah,2014)  

(Wahyudi dan Kriswandani,2013) Mengatakan bahwa ilmu matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang membahas atau mempelajari konsep-konsep 

abstrak yang berupa susunan menggunakan simbol serta bahasa yang cermat. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut Matematika yaitu suatu kegiatan 

manusia yang mempelajari berbagai benda yang bersifat abstrak yang memiliki 
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kaitan dengan angka yang memiliki kegunaan untuk memecahkan suatu 

masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-hari serta memiliki manfaat untuk 

pengembang ilmu pengetahuan teknologi. 

(Susanto,2013) Menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

merupakan suatu kegiatan proses belajar mengajar yang dibuat oleh guru guna 

mengembangkan berpikir kreativ siswa sehingga dapat menambah kemampuan 

serta mengembanglan cara berpikir siswa. 

Berdasarkan kepmendikbudristek No.56 Tahun 2022 saat ini terdapat 

pembaruan dalam pembelajaran yang bertujan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang telah dimulai pada kurikulum yang sudah ada. Dengan hal 

itu, pembelajaran yang telah diperbarui dengan disertai penyesuaian kurikulum 

terdahulu ke kurikulum merdeka. Aturan Tujuan Pembelajaran matematika fase 

A atau di terapkan pada kelas 1 dan 2 kurikulum merdeka. Pengajaran sesuai 

dengan tingkat kemampuan peserta didik, dengan hal ini dapat dikatakan bahwa  

pendekatan dalam proses pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan 

berdasar tingkat kemampuan bepikir peserta didik sehingga bukan pada 

tingkatan kelas. Pembelajaran ini memilik tujuan yaitu untuk menambah 

kemampuan literasi numerasi pada peserta didik. Pengelompokan pada 

pembelajaran ini dengan cara mengelompokkan peserta didik berdasarkan 

proses perkembangannya.  

Berdasarkan dari hasil observasi tersebut pada kelas 1 SDN Bulusari 3 

menunjukan bahwa dari 25 siswa terdapat 10 siswa yang  mengalami kesulitan 

dalam menguasai materi salah satunya materi  pada berhitung penjumlahan dan 
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pengurangan. Hal ini permasalahan muncul dengan terbatasnya media 

pembelajaran, pada saat melakukan pembelajaran guru hanya menggunakan 

buku siswa dan buku guru untuk menyampaikan materi pembelajaran,  dengan 

terbatasnya media pembelajaran dapat menghambat kegiatan belajar dan 

megajar karena pada kegiatan belajar dan mengajar hanya berfokus pada teori 

atau hanya berfokus pada materi yang ada di buku siwa atau buku lembar kerja 

siswa sehingga siswa kurang dalam mendalami materi.  

Pada saat melakukan wawancara dengan guru kelas I menyampaikan 

bahwa sebanyak 70% siswa memiliki nilai pada mata pelajaran matematika 

dibawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Hal ini 

disebabkan karena pada kegiatan pembelajaran di kelas guru hanya 

menggunakan metode ceramah sehingga siswa hanya dapat meraba materi yang 

di sampaikan. Dengan hal tersebut siswa kurang memperhatikan dan tidak 

tertarik saat guru menjelaskan materi sehingga siswa cenderung menciptakan 

suasana gaduh dan tidak kondusif.  

Kemudian berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa, 

diperoleh bahwa  25 siswa menyampaiakan bahwa siswa menyukai media 

pembelajaran tiga dimensi, 25 siswa menyampaikan bahwa siswa 

menginginkan adanya media pembelajaran tiga dimensi pada materi 

pengurangan dan penjumlahan dikarenakan mereka sulit mehamahi materi jika 

hanya menggunakan metode ceramah guru  serta siswa menyampaikan bahwa 

akan merasa nyaman jika menggunakan media pembelajaran tiga dimensi. 25 



4 
 

 

siswa juga menyatakan bahwa mereka akan lebih tertarik jika saat melakukan 

pembelajara menggunakan media pembelajaran tiga dimensi.  

Pada angket tersebut 25 siswa juga menyampaikan bahwa dengan 

adanya media pembelajaran tiga dimensi akan mempermudah mereka dalam 

melakukan pembelajaran pengurangan dan penjumlahan hingga siswa 

menyampaiakn bahwa dengan adanya media pembelajaran mereka tidak akan 

jenuh. Pada angket tersebut terdapat 23 siswa yang menyatakan bahwa kesulitan 

memahami materi pengurangan dan penjumlahan jika tidak menggunakan 

media pembelajaran tiga dimensi. Sedangkan terdapat 2 siswa yang menyatakan 

tidak kesulitan memahami materi pengurangan dan penjumlahan jika tidak 

menggunakan media pembelajaran tiga dimensi. Salah satu solusi dari  

permasalaan tersebut peneliti bertujuan untuk meneliti permasalahan tersebut 

serta   mengembangkan media pembelajaran 3 dimensi (3D).  

(Purba & Sarminta,2021) Menyatakan bahwa media pembelajaran tiga 

dimensi (3D) merupakan alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dengan adannya media pembelajaran tiga dimensi (3D) 

serta pemanfaatan media pembelajaran tiga dimensi sekreatif mungkin dapat 

memberikan pengaruh yang sangat baik untuk menarik perhatian siswa dalam 

melakukan pembelajaran, hal itu dikarenakan media pembelajaran mempunyai 

fungsi utama yakni merupakan media pembelajaran sebagai alat yang 

membantu serta sebagai sumber belajar bagi siswa dan guru. Sedangkan Asyhar 

(2012) Mengatakan bahwa media pembelajaran tiga dimensi (3D) berartikan 
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sebuah media pembelajaran yang memiliki tampilan yang dapat diamati dari 

arah pandang manapun serta mempunyai dimensi.  

Sehingga dalam penelitian serta pengembangan media pembelajaran 

dua pohon pintar pada materi penjumlahan dan pengurangan akan 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 SDN Bulusari 3 dan sekaligus untuk 

mengetahui   dari media pembelajaran berupa dua pohon pintar tersebut.  

Media pembelajaran tiga dimensi ini merupakan salah satu alat media 

yang memiliki wujud sebagai benda asli yang hidup ataupun benda mati, media 

pembelajaran tiga dimensi (3D) ini juga dapat meniru beda atau mengikuti  

bentuk benda yang asli. Media pembelajaran tiga dimensi (3D) yang berupa 

benda asli dapat memiliki fungsi sebagai media pembelajaran yang dapat 

digunakan langsung didalam kelas, atau dengan cara siswa diajak untuk melihat 

benda asli tersebut. Dengan begitu siswa dapat melihat langsung hingga dapat 

melakukan pembelajaran dengan sesuai imajinasi mereka, sehingga media 

pembelajaran tiga dimensi (3D) ini dapat menjadi media pembelajaran yang 

efektif. Dalam (Nurhaidayati,2008) Moedjiono meyatakan bahwa media 

pembelajaran tiga dimensi (3D) ini terdapat kelebihan sebagai berikut : a) media 

pembelajaran tiga dimensi ini memberikan pengalaman secara langsung untuk 

siswa b) media pembelajaran tiga dimensi (3D) ini tersaji dengan konkrit c) 

media pembelajaran tiga dimensi (3D) dapat menunjukan obyek secara utuh 

dalam bentuk konstruksi ataupun cara kerjanya d) media pembelajaran tiga 

dimensi (3D) dapat menunjukan struktur materi dengan jelas e) media 
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pembelajaran tiga dimensi (3D) dapat menunjukan sebuah proses secara 

lansgung kepada siswa. 

Media pembelajaran tiga dimensi (3D) yang akan digunakan pada 

materi penjumlahan dan pengurangan ini memiliki bentuk yang menarik namun 

sederhana baik dalam penggunaan serta dalam pemanfaatannya didalam proses 

pembelajaran. Alat bantu media pembelajaran tiga dimensi (3D) dalam 

pembelajaran matematika sangat di perlukan guna menyederhankan konsep 

yang sulit serta menjelaskan konsep yang abstrak menjadi nyata.  

Adapun penelitian  dalam penelitian (Zubaidi & Lidyawati, 2013) 

menyatakan bahwa berdasarkan temuan yang diperoleh pada penelitian tersebut 

dengan menggunakan media pembelajaran tiga dimensi dapat meningkatkan 

hasil belajajar siswa karena media pembelajaran tiga dimensi dapat 

menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hal 

tersebut dikarenakan siswa dilibatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu dalam penelitian (Yahya, Rozi, 2019) menyatakan bahwa media 

pembelajaran tiga dimensi ini layak gunakan dalam membantu meningkatkan 

keefisienan serta hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran tiga dimensi.  

Dengan adannya penjelasan tersebut peneliti ingin mengembangkan 

media 3 dimensi yang berbentuk DUPOPIN atau dua pohon pintar. DUPOPIN 

ini berbentuk dua pohon yang memiliki beberapa komenen antara lain buah-

buahan sebagai objek yang digunakan untuk dijadikan benda yang dijumlahkan 

atau pengurangan. Pada media dimensi tersebut juga memiliki bentuk yang 
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sangat menarik sehingga dapat memberikan siswa motivasi atau semangat 

untuk melakukan pembelajaran. Maka dari itu penelitiani ini berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Dua Pohon Pintar) Pada 

Materi Penjumlahan dan Pengurangan Untuk Meningkatan Hasil Belajar Siswa 

di SDN Bulusari 3 Kabupaten Kediri”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tertulis dapat di simpulkan bahwa 

identifikasi masalah yang ada adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat siswa yang kurang menguasi materi pembelajaran penjumlahan 

dan pengurangan. 

2. Dengan terbatasnya media pembelajaran di kelas dengan terbatasnya media 

pembelajaran dapat menghambat kegiatan belajar dan megajar karena pada 

kegiatan belajar dan mengajar hanya berfokus pada teori atau hanya 

berfokus pada materi yang ada di buku siwa atau buku le mbar kerja siswa 

sehingga siswa kurang dalam mendalami materi. 

3. Hasil belajar siswa yang kurang pada materi pengurangan dan penjumlahan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagamaimana validitas pengembangan media pembelajaran tiga dimensi 

dua pohon pintar (dupopin) pada materi penjumlahan dan pengurangan 

terhadap hasil belajar siswa kelas 1 di SDN Bulusari 3? 

2. Bagamaimana kepraktisan pengembangan media pembelajaran tiga dimensi 

dua pohon pintar (dupopin) pada materi penjumlahan dan pengurangan 

terhadap hasil belajar siswa kelas 1 di SDN Bulusari 3? 
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3. Bagamaimana keefektifan pengembangan media pembelajaran tiga dimensi 

dua pohon pintar (dupopin) pada materi penjumlahan dan pengurangan 

terhadap hasil belajar siswa kelas 1 di SDN Bulusari 3? 

D. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas maka 

tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui validitas pengembangan media pembelajaran tiga 

dimensi dua pohon pintar (dupopin) pada materi penjumlahan dan 

pengurangan terhadap hasil belajar siswa kelas 1 di SDN Bulusari 3 

2. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan media pembelajaran tiga 

dimensi dua pohon pintar (dupopin) pada materi penjumlahan dan 

pengurangan terhadap hasil belajar siswa kelas 1 di SDN Bulusari 3 

3. Untuk mengetahui keefektifan pengembangan media pembelajaran tiga 

dimensi dua pohon pintar (dupopin) pada materi penjumlahan dan 

pengurangan terhadap hasil belajar siswa kelas 1 di SDN Bulusari 3 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian pengembangan ini, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini menambah ilmu pengetahuan dan informasi 

bagi guru serta pembaca mengenai media pembelajaran yang dapat menarik 

minat belajar siswa pada kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam mata 

pelajaran matematika. 
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2. Manfaat Praktisi 

Secara praktisi penelitian ini mempunyai kegunaan, sebagai berikut : 

a. Bagi Guru 

1) Dapat dijadikan referensi media pembelajaran yang dapat 

digunakan pada pembelajaran materi bagian penjumlahan dan 

pengurangan. 

2) Dapat dijadikan pedoman dalam melakukan inovasi media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam berbagai materi 

pembelajaran 

b. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat memberi masukkan bagi 

kepala sekolah dalam mengoptimalkan terwujudnya proses 

pembelajaran yang berkualitas dengan cara meingkatkan kualitas 

para guru serta menambah sarana prasarana di sekolah 

c. Bagi Pembaca atau Peneliti 

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi atau 

referensi  untuk melakukan penelitian selanjutnya yang relevan, 

khususnya mahasiswa UN PGRI Kediri. 
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